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Abstrak  

Pembullyan adalah masalah yang sering terjadi di lingkungan sekolah dan tidak bisa 

dibiarkan begitu saja. Ada beberapa jenis dari pembullyan entah itu berupa perundingan fisik 

maupun verbal. Dan juga ada beberapa upaya untuk mengatasinya. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif yang menghasilkan 

penelitian berupa kata-kata tertulis dari berbagai sumber. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan yaitu studi pustaka yang dilakukan dengan mencari referensi dari artikel penelitian 

di situs website yang terpercaya. Sedangkan studi lapangan dilakukan dengan teknik 

wawancara dan melakukan observasi dengan pihak terkait secara langsung. Ada beberapa 

cara atau upaya untuk mengatasi tindakan pembullyan tersebut. Salah satunya adalah dengan 

cara menumbuhkan dan meningkatkan rasa percaya diri dalam diri anda. Apabila anda merasa 

perilaku bullying tersebut sudah melebihi batas, laporkan saja kepada pihak yang berwenang. 

 

Kata kunci : Bully, Siswa, Lingkungan. 

Latar Belakang 

             Masa-masa di sekolah adalah masa 

yang seru dan indah bagi para remaja dan 

anak-anak, tapi tidak bagi anak tertentu. 

Masalah pertemanan bukanlah masalah 

yang remeh, karena dengan tidak adanya 

teman dapat mengurangi semangat sekolah  

otomatis tidak semangat pula dalam proses 

belajarnya. 

            Pembullyan adalah masalah yang 

sering terjadi di lingkungan sekolah dan 

tidak bisa dibiarkan begitu saja. Maka dari 

itu, apabila tidak dilakukan penanganan 

yang lebih baik mulai dari sekarang dapat 

mengganggu keberlangsungan kehidupan 

sehari hari.                                        

         Kasus bullying kini marak terjadi, 

tidak hanya di masyarakat namun kasus ini 

terjadi di dunia  pendidikan yang membuat 

berbagai pihak semakin prihatin termasuk 

komisi perlindungan anak mendesak ke 

pihak sekolah untuk lebih melindungi dan 

memperhatikan murid-muridnya. 

       Menurut Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI), Indonesia merupakan 

negara dengan kasus bullying di sekolah 

yang paling banyak pelaporan masyarakat 

ke komisi perlindungan anak. KPAI 

mencatat terdapat 369 laporan terkait 

dengan masalah tersebut. Terdapat 25% 

dari jumlah tersebut merupakan laporan 

dalam bidang pendidikan yaitu sebanyak 

1.480 kasus. Kasus yang dilaporkan hanya 

sebagian kecil dari kasus yang terjadi, 

tidak sedikit tindak kekerasan terhadap 

anak yang tidak dilaporkan  (Setyawan, 

2015). 

Menurut Semai Jiwa Amini (Sejiwa, 

2008), dampak yang terjadi akibat perilaku 

bullying diantaranya anak sering 

menyendiri, menangis, ingin pindah 

sekolah, konsentrasi anak berkurang, 

prestasi menjadi menurun, tidak mau 

bersosialisasi, anak jadi penakut, gelisah, 

berbohong, depresi, menjadi pendiam, 

sensitif, mudah tersinggung hingga 

menimbulkan gangguan pada pelaku. 

Tindakan mengantisipasi itu juga berakibat 

buruk bagi korban, saksi, bahkan bagi si 

pelakunya itu sendiri. 
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         Tidak hanya memahami tentang 

bullying, tetapi diperlukan juga norma 

subjektif. Norma subjektif merupakan 

suatu keyakinan seseorang terhadap apa 

yang individu atau kelompok lain inginkan 

agar seseorang perbuat (Azwar, 2016). Di 

dalam penelitian yang dilakukan Nadia 

(dalam Amalia, 2010), norma subjektif 

tidak terlalu berpengaruh karena motivasi 

internal lebih dominan dibandingkan 

dengan motivasi eksternal. Sikap terhadap 

perilaku dipengaruhi oleh keyakinan 

bahwa remaja peduli dengan pendapat 

orang lain yang signifikan dengan remaja 

yang merasakan tekanan sosial negatif 

terhadap bullying. Maka sebagai remaja 

dapat menunjukan niat yang lebih rendah 

untuk melakukan itu. 

         Hasil dari studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti pada tanggal Rabu 22 

Maret 2023 di MTs Negeri 1 Jepara dari 

hasil wawancara kepada salah satu murid 

kelas 9E terhadap 29 murid kelas 9E 

tersebut, dan diantaranya berperilaku 

bullying kurang lebih saling mengejek, ada 

7 siswa yang memanggil temannya dengan 

sebutan nama orangtua, 2 siswa yang jahil 

dengan temannya dan akhirnya berkelahi, 

dan 4 siswa saling dorong terhadap teman, 

ada pula faktor senantiasa yang dilakukan 

siswa kelas IX kepada adik kelasnya. 

Berdasarkan latar belakang diatas 

peneliti tertarik untuk mengambil judul 

"Upaya Mengatasi Masalah Pembullyan 

Antarsiswa yang ada Di Lingkungan Mts 

Negeri 1 jepara" . 

Rumusan Masalah 

   Berdasarkan uraian latar belakang 

masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apa saja jenis pembullyan yang ada 

di lingkungan MTsNegeri 1 Jepara?  

2. Bagaimana upaya untuk mengatasi 

masalah pembullyan yang ada di 

lingkungan MtsNegeri 1 jepara? 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apa saja jenis 

pembullyan yang ada di lingkungan 

MTs Negeri 1 Jepara. 

2. Untuk mengetahui bagaimana 

upaya untuk mengatasi masalah 

pembullyan yang ada di lingkungan 

MTs Negeri 1 Jepara . 

Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif yang menghasilkan 

penelitian berupa kata-kata tertulis dari 

berbagai sumber. Teknik pengumpulan 

data yang dilakukan yaitu studi pustaka 

yang dilakukan dengan mencari referensi 

dari artikel penelitian di situs website yang 

terpercaya. Sedangkan studi lapangan 

dilakukan dengan teknik wawancara dan 

melakukan observasi dengan pihak terkait 

secara langsung. 

           Wawancara adalah percakapan 

antara dua orang atau lebih dan 

berlangsung antara narasumber dan 

pewawancara. Wawancara yang saya 

lakukan kepada salah satu murid Mts 

Negeri 1 Jepara dari obyek yang terkait.  

Kajian Pustaka 

 Bullying adalah suatu tindakan atau 

perilaku yang dilakukan dengan cara 

menyakiti dalam bentuk fisik, verbal atau 

emosional/psikologis oleh seseorang atau 

kelompok yang merasa lebih kuat kepada 

korban yang lebih lemah fisik ataupun 

mental secara berulang-ulang tanpa ada 

perlawanan dengan tujuan membuat 

korban menderita. 

Istilah bullying berasal dari bahasa 

Inggris, yaitu "bull" yang berarti banteng. 

Secara etimologi, kata "bully" berarti 

penggertak, orang yang mengganggu yang 

lemah. Bullying dalam bahasa Indonesia 

disebut "menyakat" yang artinya 

mengganggu, mengusik, dan merintangi 

orang lain (Wiyani, 2012). 

Pembahasan 
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Bullying atau perundungan adalah 

perilaku tidak terpuji yang dapat melukai 

perasaan bahkan fisik orang lain seperti 

salah satunya adalah tindakan kekerasan. 

Kasus bullying seringkali ditemukan di 

sekolah, tetapi tidak menutup 

kemungkinan bullying juga terjadi di 

lingkungan kerja. 

Berikut merupakan jenis-jenis 

bullying yang terdapat dalam lingkungan 

sekolah, yaitu : 

a. Perilaku bullying dapat berupa 

perundungan fisik meliputi 

memukul, menendang, mencubit, 

mendorong dan menghancurkan 

barang orang lain. 

b. Perundungan verbal adalah 

intimidasi yang melibatkan kata-

kata, baik secara tertulis atau 

terucap. Perundungan secara verbal 

meliputi menggoda, memanggil 

nama yang tidak pantas, bisa 

seperti memanggil dengan nama 

orang tua, mengejek, menghina dan 

mengancam. 

Sedangkan upaya untuk mengatasi 

tindakan bullying diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

a. Tunjukkan prestasi dengan cara 

meningkatkan stabilitas belajar. 

b. Menjalin pertemanan dengan 

banyak orang. Seperti tidak 

memilih milih teman dalam 

berteman. 

c. Menumbuhkan dan meningkatan 

rasa percaya diri. 

d. Tidak mudah terpancing 

emosidengan suatu masalah yang 

sedang kita hadapi. Apabila sedang 

dibully, lebih baik diam dan sabar 

untuk tidak melawan selama masih 

dalam batasan wajar. 

e. Jadikan kejadian bullying  sebagai 

penyemangat untuk menuju sukses. 

f. Melaporkan kasus bullying pada 

pihak yang berwenang. 

Apabila bully-annya sudah sangat 

melebihi batas dan kita merasa benar-benar 

tidak nyaman, bisa laporkan pada pihak 

yang berwenang seperti wali kelas, guru 

BK atau yang lainnya. 

Dengan cara seperti di atas, 

mungkin dapat sedikit membantu bagi 

korban bullying. 

 

Simpulan dan Saran 

Hasil penelitian yang di lakukan 

oleh peneliti mengenai upaya untuk 

mengatasi pembullyan yang ada di 

lingkungan MTsN 1 Jepara, dapat di 

simpulkan sebagai berikut : 

1.Dari kelas 9E, anak yang 

melakukan tindakan bullying lebih banyak 

daripada anak yang menjadi korban dalam 

tindakan bullying tersebut. 

2. Apabila kita sedang merasa di 

bully, janganlah langsung merasa terpuruk. 

Namun jadikanlah bullyan itu sebagai 

motivasi hidup agar kedepannya bisa lebih 

baik lagi.  

3. Ada beberapa cara atau upaya 

untuk mengatasi tindakan pembullyan 

tersebut. Salah satunya adalah dengan cara 

menumbuhkan dan meningkatkan rasa 

percaya diri dalam diri anda. Apabila anda 

merasa perilaku bullying tersebut sudah 

melebihi batas, laporkan saja kepada pihak 

yang berwenang. 
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